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ABSTRAK 

PENGARUH PEMAHAMAN PAJAK, SANKSI PAJAK DAN TARIF PAJAK TERHADAP 

KEPATUHAN WAJIB PAJAK UMKM DENGAN SOSIALISASI                     

PERPAJAKAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

(Studi kasus pada UMKM Binaan Rumah BUMN SUMSEL) 

Oleh:  

Euro Forronkid 

Kepatuhan pajak adalah kenrampuan dan kemauan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya, sesuai dengan Undang-undang Perpajakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman pajak, sanksi pajak dan tarif 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang di moderasi oleh sosialisasi 

perpajakan. Kepatuhan pajak diukur dari jumlah masyarakat yang membayar dan 

menyetorkan pajak tepat waktu. Populasi dalarn penelitian ini merupakan seluruh 

UMKM yang di bina oleh Rumah BUMN SUMSEL. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 100 wajib pajak 

UMKM. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda 

dengan menggunakan sofware SPSS versi 27 for windows. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa variabel Pemahaman pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 

pajak, Sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak, Tarif pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak, dan variabel Sosialisasi perpajakan mampu 

memoderasi pemahaman pajak, sanksi pajak dan tarif pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak umkm. 

Kata kunci: Kepatuhan Pajak, Tarif, Sanksi, UMKM, Sosialisasi Perpajakan 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF TAX UNDERSTANDING, TAX SANCTIONS AND TAX 

RATES ON MSMEs TAXPAYER COMPLIANCE WITH TAXATION 

SOCIALIZATION AS A MODERATING VARIABLE 

(Case study on MSMEs Fostered by Rumah BUMN SUMSEL) 

By: 

Euro Forronkid 

Tax compliance is the ability and willingness of taxpayers to fulfill their tax 

obligations, in accordance with the Tax Law. This study aims to determine the effect 

of tax understanding, tax sanctions and tax rates on the compliance of MSME 

taxpayers moderated by tax socialization. Tax compliance is measured by the 

number of people who pay and deposit taxes on time. The population in this study 

is all MSMEs fostered by Rumah BUMN SUMSEL. Sampling in this study used a 

purposive sampling technique of 100 MSME taxpayers. The analysis technique used 

is multiple linear regression analysis using SPSS software version 27 for windows. 

The results of this study indicate that the variable Tax understanding affects tax 

compliance, Tax sanctions do not affect tax compliance, Tax rates affect tax 

compliance, and the variable Tax socialization is able to moderate tax 

understanding, tax sanctions and tax rates on MSMEs taxpayer compliance. 

Keywords: Tax Compliance, Tariffs, Sanctions, MSMEs, Tax Socialization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak ialah bagian paling penting dalam operasional pemerintahan di seluruh 

dunia, termasuk di Indonesia. Pajak diposisikan sebagai penggerak utama kegiatan 

dan program pemerintah. Sebab pajak adalah sumber pendapatan utama negara. 

Penerimaan pajak ini nantinya digunakan untuk kepentingan negara, misalnya 

untuk keperluan pelaksanaan program pemerintah yang tujuan utamanya adalah 

untuk dinikmati oleh masyarakat lokal dan pemberi pajak, namun tidak dapat 

dinikmati oleh masyarakat lokal dan masyarakat umum. Oleh karena itu, 

pemerintah kini fokus dan fokus untuk memaksimalkan pendapatan dari 

departemen perpajakan. Program pemerintah mungkin menghadapi tantangan 

fiskal jika penerimaan pajak tidak dapat dimaksimalkan (Putra, 2020). 

Penerimaan pajak menjadi sumber pendapatan terbesar untuk membantu 

pemulihan ekonomi Indonesia. Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009, 

pajak dianggap sebagai kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh individu 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapat timbal balik secara langsung, dan digunakan untuk keperluan negara 

untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Menurut (Idris, 2021) yang dikutip 

dari situs web Direktorat Jenderal Pajak (DJP), Pajak Penghasilan (PPh), juga 

dikenal sebagai Pajak Penghasilan, adalah pengenaan pajak kepada wajib pajak 

individu atau organisasi atas penghasilan yang diterima atau diperoleh selama tahun 

pajak tertentu. tahun. Banyak industri, termasuk usaha mikro kecil dan menengah 
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(UMKM), dikenakan PPh Final. Hingga tahun 2021, Kementrian Koperasi dan 

UKM mencatat 64,2 juta UMKM di seluruh Indonesia, memberikan kontribusi 

sebesar Rp8.573,89 triliun terhadap PDB (Hamida & Yulina, 2022). 

Pajak memiliki peran yang sangat besar dan semakin diandalkan untuk 

kepentingan pembangunan dan pengeluaran pemerintah. Ini karena pajak adalah 

sumber pendapatan negara yang digunakan kembali untuk pengeluaran negara 

seperti pembiayaan pelayanan publik dan pembangunan nasional, yang secara 

langsung meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pajak didefinisikan sebagai iuran 

atau pungutan wajib yang harus dibayar oleh rakyat untuk negara yang bersifat 

memaksa sesuai dengan peraturan pajak yang berlaku (Ristanti et al., 2022).  

Salah satu cara untuk mendukung pembangunan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat adalah melalui pajak. Pendapat negara saat ini sangat dipengaruhi oleh 

pajak. Karena pajak memengaruhi perekonomian, struktur dan kualitas penduduk, 

dan stabilitas sosial ekonomi dan politik, pajak merupakan sumber dana yang 

potensial bagi negara. Akibatnya, pemerintah daerah dan pusat harus 

memprioritaskan pengelolaan pajak. Pajak sekarang sudah biasa di Indonesia; 

beberapa orang telah menggunakannya untuk membantu melaksanakan tugas 

negara yang dilakukan pemerintah. Pajak menjalankan dua fungsi utama: sebagai 

fungsi budgeter yang mengatur anggaran pemerintah dan sebagai fungsi reguler 

yang mengatur kebijakan sosial ekonomi pemerintah. (Wulandari & Wahyudi, 

2022). 

Jenis pajak yang berbeda adalah pajak pusat dan daerah. Pemerintah daerah 

membayar pajak daerah untuk pembangunan lokal dan pajak pusat untuk 
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membiayai rumah tangga negara. Pemerintah daerah harus berusaha meningkatkan 

sumber pendapatan mereka karena hampir semua daerah di Indonesia 

menggunakan pajak daerah untuk menghasilkan uang. Dengan otoritas penuh dari 

pemerintah pusat, daerah memiliki hak untuk memilih jalan dan tujuan 

pembangunan mereka sendiri. Pemerintah daerah memiliki kemampuan untuk 

mengelola pendapatan asli daerah dan mengeksplorasi sumber pendapatan 

potensial dengan otonomi ini. Oleh karena itu, penting bagi daerah, terutama di 

tingkat kabupaten, untuk berusaha keras untuk meningkatkan keuangan mereka 

agar mereka dapat berkembang secara mandiri (Putra et al., 2022) 

Pengusaha hampir selalu menginginkan pertumbuhan bisnis yang signifikan 

agar mereka dapat berkembang lebih jauh dan lebih luas. Di sisi lain, pertumbuhan 

bisnis akan memiliki efek domino yang sangat besar, seperti penyerapan tenaga 

kerja yang lebih banyak, peningkatan pendapatan pelaku usaha, dan peluang untuk 

negara menerima pajak. Namun, banyak orang, terutama pelaku usaha, tidak 

memiliki pengetahuan atau kesadaran tentang kewajiban perpajakan. Ini mungkin 

karena mereka kekurangan informasi atau kurangnya kesadaran wajib pajak tentang 

cara melakukannya. Sebaliknya, golongan wajib pajak tertentu telah menerima 

berbagai insentif dan jenjang tarif pajak dari pemerintah (Riyanto et al., 2020).  

Bisnis di Indonesia dimiliki oleh individu atau kelompok usaha kecil atau rumah 

tangga dalam jumlah terbesar (UMKM). Dengan menyerap banyak tenaga kerja, 

UMKM dianggap berperan dalam mengentaskan kemiskinan dan mendorong 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi baik di negara maju maupun negara 

berkembang. UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia, 



4 
 

menyumbang 61,7% PDB, dengan usaha mikro sebesar 37,7%. Usaha mikro, kecil, 

dan menengah diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan menciptakan 

lapangan kerja bagi masyarakat (Andreansyah et al, 2022). 

Walaupun usaha masyarakat mandiri ini hanya usaha kecil namun memiliki 

dampak yang signifikan terhadap perputaran ekonomi Indonesia, pemerintah saat 

ini berkonsentrasi pada mereka. Selama pandemi COVID-19, banyak sektor di 

Indonesia mengalami kerusakan (Lia & Verlin, 2023). Untuk meningkatkan 

kepatuhan UMKM terhadap pajak, pemerintah juga memberlakukan sanksi 

perpajakan bagi wajib pajak yang tidak membayar pajak. Sanksi pajak diatur dalam 

setiap pasal Undang-Undang Ketentuan Umum Perpajakan. Jika wajib pajak 

melanggar undang-undang, sanksi dapat dikenakan. Ini terutama berlaku untuk 

kewajiban yang diatur dalam Undang-Undang Ketentuan Umum 

Perpajakan.Peraturan umum mengenai pajak diatur oleh undang-undang, dan wajib 

pajak harus mematuhi peraturan tersebut. Jika peraturan tidak dipatuhi atau bahkan 

dilanggar, sanksi harus dikenakan untuk membuat wajib pajak jera. Sanksi tegas 

harus diberikan untuk meningkatkan keadilan dan efektivitas sistem, mencegah 

ketidakpatuhan, dan mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya (Hantono & Sianturi, 2021). 

Pemerintah saat ini mengumumkan bahwa bisnis kecil, menengah, dan mikro 

wajib pajak dan dapat memanfaatkan insentif pajak untuk menghindari denda. 

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

44/PMK.03/2020, pelaku usaha UMKM yang terkena dampak virus corona berhak 

atas keringanan tarif pajak ini. Adanya keringanan tarif pajak baru ini diharapkan 
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dapat menjadi salah satu langkah untuk mencegah perekonomian Indonesia dari 

krisis ekonomi dan keuangan selama pandemi (Andreansyah et al, 2022). 

Memberikan edukasi dan pengetahuan tentang kepatuhan pembayaran pajak 

UMKM kepada seluruh warga negara Indonesia untuk meningkatkan kesadaran 

wajib pajak. Langkah awal wajib pajak untuk mematuhi ketentuan undang-undang 

perpajakan adalah memperoleh pengetahuan perpajakan. Karena tingkat 

pengetahuan yang lebih tinggi tentang peraturan perpajakan, wajib pajak lebih 

cenderung mematuhinya. Selain itu, informasi tentang sanksi perpajakan juga dapat 

membantu orang yang harus membayar pajak lebih baik. Ini adalah hasil dari 

ketidakpatuhan terhadap persyaratan yang ditetapkan dalam undang-undang 

perpajakan. Ini dapat menyebabkan sanksi administratif hingga pidana. Sanksi 

dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

masyarakat cenderung takut akan hukuman jika ketidakpatuhan (Putra, 2020).  

Pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah tahun 2013 pada Juli 2013. 

Peraturan Pemerintah nomor 46 tahun 2013 menetapkan pajak untuk UMKM pada 

1 Juli 2014. Kebijakan ini diharapkan dapat meningkatkan penerimaan pajak 

dengan memfasilitasi perhitungan pajak dengan menetapkan tarif pajak final 

sebesar 1% dari peredaran bruto bagi wajib pajak dengan omzet tidak melebihi 

Rp4,8 miliar per tahun. Tujuan dari peraturan pemerintah ini adalah untuk 

mendorong wajib pajak pelaku UMKM untuk memenuhi kewajiban pajak mereka, 

sehingga target penerimaan pajak dapat dicapai. Meskipun tarif 1% diterapkan, 

target penerimaan pajak masih belum tercapai (Ningsih & Saragih, 2020). 
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Untuk meningkatkan pajak pendapatan, pemerintah mengeluarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 tentang pajak penghasilan atas pendapatan 

usaha yang diterima atau diberikan kepada pembayar pajak yang telah ditentukan 

bruto distribusi (Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018). Kebijakan ini 

bertujuan untuk merangsang pertumbuhan UMKM, meningkatkan partisipasi 

masyarakat, dan kesadaran tentang pajak. Namun, karena kebijakan ini baru saja 

diterapkan, belum memungkinkan untuk mengevaluasi tingkat kepatuhan pajak di 

kalangan UMKM (Suasa et al., 2021). 

Peraturan pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 memperbaiki peraturan 

sebelumnya dengan menurunkan tarif pajak dari 1% menjadi 0,5% untuk wajib 

pajak UMKM dengan peredaran bruto kurang dari Rp 4,8 miliar setahun. sehingga 

wajib pajak UMKM dapat mengurangi beban pajak yang mereka tanggung, 

sehingga mereka dapat mengurangi pengeluaran yang dialokasikan untuk 

pengembangan usaha yang lebih besar. Oleh karena itu, diharapkan bahwa fasilitas 

ini dapat membantu UMKM mengurangi perbedaan pendapat mereka tentang 

peraturan pajak, yang secara tidak langsung akan berdampak pada kontribusi 

mereka terhadap pajak negara. Tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM terhadap 

kewajiban pajak mereka menunjukkan kontribusi ini (Putri & Iqbal, 2020). 

Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2022 adalah undang-undang pajak terbaru 

pemerintah. Dengan undang-undang ini, ketentuan di sektor pajak penghasilan 

diubah secara keseluruhan atau sebagian. Salah satu contohnya adalah penerapan 

pajak penghasilan final sebesar 0,5% untuk wajib pajak UMKM dengan jumlah 

peredaran bruto tertentu. Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 sebelumnya telah 
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mengklasifikasikan UMKM perusahaan dengan omzet hingga Rp 4,8 miliar per 

tahun. Peraturan pemerintah ini mulai berlaku pada 20 Desember 2022 dan 

ditujukan untuk wajib pajak berpenghasilan tidak lebih dari Rp 4,8 miliar per tahun 

(Munandar et al., 2023). 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (PT Pusri), sebuah perusahaan BUMN yang 

berbasis di SUMSEL, didirikan untuk membantu pertumbuhan ekonomi nasional, 

terutama dalam hal produk pupuk dan pertanian. Selain itu, PT Pusri juga memiliki 

tujuan lain untuk membantu kemakmuran publik Sebagai bagian dari perayaan 

ulang tahunnya yang ke-61, perusahaan ini mendirikan Rumah Badan Usaha Milik 

Negara Sumatera Selatan (Rumah BUMN Sumsel) pada 24 Desember 2020 untuk 

membantu pengembangan UMKM. Komitmen ini merupakan bagian dari program 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL), Rumah BUMN Sumsel 

merupakan pusat pelatihan, pendampingan, dan pemberdayaan masyarakat 

terkhusus UMKM agar menjadi sumber devisa daerah serta menjadi salah satu 

solusi dalam mengatasi masalah ekonomi, sosial, lingkungan, dan pendidikan 

(pusri.co.id).  

Rumah BUMN Sumsel dibentuk dengan tujuan sebagai Rumah Bersama dalam 

mendukung Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan, khususnya bagi para pelaku 

UMKM. Rumah BUMN Sumsel berlokasi di Jalan Urip Sumoharjo, Komplek Pusri 

Sekojo, Nomor 4 dan 5, RT 13 RW 05, Kota Palembang. Dikutip dari 

(rumahbumnsumsel.com) ada 1047 UMKM yang terdaftar sebagai pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah dengan klasifikasi 162 UMKM Unggulan, 1047 

UMKM Go modern, 290 UMKM Go digital, dan 84 UMKM Go Online. Namun, 
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terdapat ketimpangan yang signifikan antara jumlah UMKM yang sudah mencapai 

Go Digital dan Go Online dibandingkan yang masih berada di tahap Go Modern.  

Penelitian ini sangat penting karena banyak pelaku UMKM yang dibangun di 

Rumah BUMN Sumsel belum memahami dengan baik tentang perpajakan. Hal ini 

menyebabkan mereka tidak dapat memenuhi kewajiban pajak mereka. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menemukan keluhan dan tantangan yang dihadapi 

pelaku UMKM, seperti kurangnya pengetahuan tentang pajak, kurangnya 

kesadaran untuk membayar pajak, dan pengaruh lingkungan sosial yang dapat 

memengaruhi perilaku pajak mereka. Diharapkan dengan memahami masalah ini, 

akan ditemukan solusi untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pajak di 

kalangan pelaku UMKM.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti bermaksud untuk mengevaluasi sejauh 

mana UMKM melakukan pembayaran pajak setelah diterbitkannya Peraturan 

Pemerintah mengenai tarif UMKM. Selain itu, peneliti juga ingin memahami sejauh 

mana pengetahuan UMKM tentang peraturan yang berlaku, baik yang baru maupun 

yang sudah ada sebelumnya. Dalam konteks ini, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan studi pada mitra UMKM yang berada di bawah binaan rumah 

BUMN SUMSEL, karena tempat tersebut dianggap memiliki pertumbuhan UMKM 

yang pesat tetapi belum diimbangi dengan pemahaman dan kepatuhan memmbayar 

pajak umkm. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 

dengan judul: Pengaruh Pemahaman Pajak, Sanksi Pajak Dan Tarif Pajak Terhadap 

Kepatuhan Pajak Dengan Sosialisasi Perpajakan Sebagai Variabel Moderasi (Studi 

Kasus Pada Umkm Binaan Rumah BUMN SUMSEL) 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemahaman pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM? 

2. Bagaimana pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM? 

3. Bagaimana pengaruh tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM? 

4. Bagaimana pemahaman pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM dengan sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi? 

5. Bagaimana sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM dengan sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi? 

6. Bagaimana tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM 

dengan sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. 

2. Untuk mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemahaman pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM dengan sosialisasi perpajakan sebagai 

variabel moderasi. 
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5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM dengan sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi. 

6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tarif pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM dengan sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi pada perkembangan 

ilmu ekonomi dan akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan pajak UMKM dan 

dapat menjadi salah satu bahan masukan untuk penelitian selanjutnya yang ingin 

menjadikannya sebagai bahan pembanding dan menambah referensi bukti empiris 

mengenai Pengaruh Pemahaman Pajak, Sanksi Pajak Dan Tarif Pajak Terhadap 

Kepatuhan Pajak yang dimoderasi oleh Sosialisasi Perpajakan.  

B. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam membangun pemahaman yang lebih baik mengenai 

pentingnya kepatuhan pajak di kalangan wajib pajak khususnya UMKM. Dengan 

demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu dasar 

pertimbangan yang lebih mendalam dan komprehensif bagi para wajib pajak 

UMKM, sehingga mereka dapat lebih memahami kewajiban perpajakan yang harus 

dipenuhi dan pentingnya memenuhi kewajiban tersebut dengan tepat waktu. 
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